
BAB II
LANDASAN TEORITIS

A. Pensertian dan_Pembagian Hqdie

1. Hadie menurut bahasa mengandung beberapa arti
antara laln sehagai berikut:

a. Hadla berartl baru Jamaknya dan

kehallkan dari (lama) (Ma.Iuf, lgEZ: 116)

b. Hadls benartl perkataan, yaltu:
(eeeuatu yang dlpercakapkan) jamaknya (Ha-luf,
1952: 116) eebagalmana ffu:man AIIah berikut:

\-*i{ u-_JI ci.,*,*:t l,F 4*__llt

\-s----lJ kl, t+--, t-:,,-zo t?U/
Artlnya: "AIIah telah menurunkan perkataan yangpaIlng balk (yaitu) a1-eur.an yang

aerupa (mutu ayat-ayatnya) Iael
berulang ulang,, (Depag, 10gg: 749).

c' Hadis herartl kabar (herita) sebagalmana firman
A11ah ber"ikut:

-)$Fi.J JU._ b

1{
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Artlnya: "sudahkah datang kepaciamu berlta kanm_
kaum penentang. " (Depag, lggg: 1048).

d. Hadis berarti. dekat atau belum rama terjadi,
seperti dalam perkataan

(orang vang Lraru masnk Ieram) (Ash-shtcrdiqy,

1991: ZO) .

Z. Pengertian hadis menurnt istllah
Para r.rlama berbeda pendapat dalam memirerlkan

pengertian hadls, menurut lsttlah ulama had1s, yfln€

clisebut hadis adalah segala ueapan nabl dan segala
peri:uatan beliau. Derniklan ulasan Hasbl Ash-shlcliql
menurut ar-Hafldz dalam syarah ar-Bukhori (Ash-shiddleqy,
l-991:. 22) .

Darl uraian di atas masuk cialam pengertian hadis,
segala vang diriwayatkan dalam kitab se.larah tentang
Rasnl- (Muhammad), Bepertl ha1 kelahirannya, tempatnya cian

yang bersangknt paut dengan itu, baik seberum dan sesudah

diangkat menjadi Rasril. Al-Khatib berpendapat, bahwa

hadie itu lebih umum meliputi, sabda Nab1, perhuatan dan

takrlr Lreliau, yang melengkapl, perkataan, perbuatan dan

takrir' sahabat merlptln tabiin. ( al-Khatih,: lgBg: 1g )

Perbedaan pendapat di antara para ulama dalam
nernh,erikan definisi tersekrut disebabkan ol_eh keterbatasan
dan l<eluasan obyek tinjauan masing-masing ulama, mereka



berlainan fokus pengfusSiannya, darl perbedaan slfat
peninjallan itu lahirlah dua macam pengertian haclis,

Yaitu:

a. Pengert,ian (ta"r1f) yang terbatas

b- Pengertian dalam arti ruas atau tak terbatas,
jumhnr ahli hadis memberikan arti hacils berikut:

L--o,s i Jll \H v-lJgt lcbJ, y,-P
Artinya: seeuatu yang dleandarkan pada Nabi saw. baik

berupka perkataan, p€:r'buatan, pernyataan maupun
yang eepertlnya. (Rahman, IBBT: 6)

Berangkat dari definlsi di atas, maka hadis ini
mengandung empat unsur, yaltu:

a. Perkataan; yaltu eabda Nabl dalarn berbagai
bidane, baik dalam masalah hukun syari-at,
akidah dan sebagainye.

b. Perbuatan; merupakan pen.lelasan dan contoh
praktis, terhadap peraturan eyarl.at yang

memerlukan penJeLaean tentang peLaksanaannya.

c. Takrin; keadaan beliau mendiamkan, tldak ada

sanggahan atau menyetujul yang telah dllakukan
atau dlkatakan oleh para..aahabat di hadapan

belia*-. Henurut at-Tarmlei hadie laIah eebagai

berlkut;
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ilUl}^p+)l bg_Jt: o+:Zl"g J(J=ll _:_r1

J.e-?oJJ \A1 I 4$Lb'V tVrp, l--,s+olc
( LJ oJJ A gols-,Lj-,aJ_ljl gl-<,b, Losps;
(, :) xfls*tt>j tg#,pjl,4p-g) 6da-aJ.tl

Artinya: "sesungguhnya hadle itu bukan hanya yang
dimarfu'kan kepada llabi eaJa, melainkan dapatpula dtsebutkan pada yang mauquf (dihubungkan
dengan perkataan dan sebagalnya darl sahabat)dan pada yang maqtu. (dlhubungkan denganperkatan dan eebagalnya darl tabi , in ) ,. (At
Tarmisi, 1gT4: B).

Menurut ahIl ueul had1s, v&rr€ dleehut hadls ialah
"BegaLa perkataan, perbuatan dan takrlr Nabi yang

bersangkut paut dengan hirkum" ( Ash-shlcldleqy, 1gg1 : z3 ) .

Dengan demlkian sesuatu yang tidak bereangkut paut dengan

hukum tldak termastrk dalam hadle, menurut pengertian ini,
eeperti urusan pakaian, tidur dan eebagalnya.

urama ushul dan ulama hadia, berbeda pendapat

dalam arti pengertian hadis, Ahll hadis membahae pribadl
Eae*} eebagai orang yang drjadikan teladan bael umat.
Lantaran ltuIah uLama ahli hadls menukil segala yang

krerpantan dengan Nabl Saw. balk mengenal rtwayat
perJalanan, rnengenai budl pekerti, keutamaan dan ha1

ihwalnya, halk mereallrle hukum eyara. maupun tldak.
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Sedangkan ulama usu1, leblh menltlkberatkan bahwa

pribadl Nabi saw. adalah sebagal pengatur undang-undanei,

dasar-dasar lit,1had bagi mutJtahidin yang datang
seeudahnya, dan menerangkan kepada umat agar
memperhatikan segala perkataan Nabl saw., perbuatan dan

takrlr-takrirnya yang bersangkut paut dengan hukum saja.
Berangkat darl uraian di atas, dapatlah dinyatakan,

apa vang benasal dari sahabat Nabi dan tabiin disehut
jngsl hadls. Sebagal buktinya, telah dlkenal adanya
iertilah hadls marfu', hadle mauquf dan hadls maqtu,, Jadl
yang disebut hadis 1alah, segala yang disandarkan pada

Nabi, baik sabda, perbuatan, takrir dan hal thwal beliau.
Yang dlmakaud dengan har thwar ialah eegala eifat dan

keadaan prlbadl Nabl Saw.

Sejarah Pembinaan dan pemagtan Hadls

Sehelum memblearakan pembagian hadle, sebalknya
kita meninJau dahulu seJarah perkembangan hadis dari
Jaman ke Jaman. Dalam har ini para seJarawan berbeda
pendapat, &da yang membagai eeJarah tereebut menJadl tiga
periode ada yang membaginva meinjadt rima periode, bahkan
ada pula yang membagl tuJuh perlode. Tujuah perlode 1tu
adalah sebagai berikut:

1. Perlode pertama; perlode wahyu dan pembentukan

dasar-daear hukum, yaknl darl permulaan Nabi
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Saw. diangkat menJadl Nabl hingga bel1au wafat
pada tahun 11 HrJrlah (12 SM - 11 H).

Perlode keduar rrr&Ba membatasl perlwaVatan hadie,

Vaitn maaa khulafa' al-Rasyidln (12 H - 40 H).

Perlode ketiga, yaltu maaa pengembangan

perlwavatan hadle dan perLawatan ulama darl kota
ke kota untuk mencari hadls, yaltu maaa eahabat

kecil dan tablln becar (41 H akhir abad

pertama HiJrlyah).
Periode keempat, Valtu masa pembukuan hadle,
eeJak darl permulaan abad kedua hingga akhir
hlJ riyah.

Perlode keIlma, Valtu masa pentashlhan hadis dan

menyarlnya, yaltu mulal awal abad ketlga hlngga

akhir hijrlyah.
Periode keenarn, ialah masa menapls kltab-kitab
hadis dan menyuetrn kitah-kltab Jam1, yang khneus
yaltu mul-ai darl avral abad keempat hlJrtyah
hingsa Jatuhnya Bashdad tahun 686 hiJriyah.
Periocle ketuJuh: rrlasa membuat eyarah, membuat

kltab-kltab takheiJ, mengumpulkan hadle-hadls
hukum dan membuat hadls-hadie zawaid, Veitu
mul-ai tahun 656 hlngga seakrang lnl (Ash-

Shlddleqy, 1991: 48 - 4T).

-
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Ditinjau dari sedlkit banyaknya rawl yang menjadl,

sumber krerita hadis dlbaei menjadi dua (Z):

a. Hadis mutawattir

v.V)t/rWUJt lst"
ua--,f,___:le*rasLJ,

-t\--J -rJJr _:l€JrbJat* 6 : L,*J | )*a
Artinya: "Suatu hadls hasil tanggapan darl

paneaj-ndera yang dirlwayatkan oleh
seJumlah rawl Yang menur"ut adat
kebiaeaan mustahll mereka berkumpul dan
bereepakat dusta. (Muhammad Anwar,
1981: 16)

b. Hadis Ahad

Hadls ahad lalah: hadls yang tldak memenuhl

eyarat-ayarat hadls mutawattlr. U1ama

muhaddleln, menta'rifkan dengan:

\rLIt .r*,ll *_Jl g,O-}4ULb,-j
Hadie yang tldak meneapai derajat mutawatir
(Rahman, 1970: 59 - 66).

Ditlnjau darl eegi persambungan eanadnya dibagl:
1. Muttasil atau mausul yaitu hadis yang bersambung

sanadnya sejak dari permukaan hlngga

penghujungnya, a1-Khotlb menamakan juga dengan

hadie rnusnad. (Ash- Shiddlesy, lgb8: BZ1) .
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Namun kebanyakan ahl1 hadle yang sanadnya

bersambung dan disandarkan kepada Nabi vaknl

muttasll, iuga marfu' (A1-Khotib, 1985: 356)

Mursal, la1ah hadls yang gugur dari sanadnya

seorang perowl atau lebih awal sanad atau akhir

sanad ataupun di tengah-tengahnya.

Hadls muallag, lalah hadie yang gugur rawinya

seorang atau leblh darl awal eanad.

Hadis munqoti', ialah hadle yang guguls sebelum

sahabat di eatu tempat atau gugur dua orang

dalam dua tempat dalam headaan tldak berturut-

turut.
Hadis rnu"dhol yaitu hadis yang gugur rawinya dua

orang dan berturut-turut balk sahebat bersama

tabiln, tablln bersama tabiin maupun dua CIrang

eebelum sahabat dan eebelum tabiin.
Hadis mudallae yaitu, hadie yang disembunyikan

aibnya yakni hadie yang diriwayatkan dengan

bentuk seakan-akan tidak ada aib dl dalamnya

balk mengenal sanad, guru maupun dengan

menghllangkan nama yang cacat. (Anwar 1981:

112 ) .

a
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Para ulama sepakat bahwa hadis-hadis yang ticlak



besambr,rng sanadnya tidak dapert dijadikan huj jah kecuali
hadis mursar. Abu Hanifah, rmam Malik, Ahmad bin Hamhar

dan sebagian para ulama berpendapat bahwa hadis mursar-

itu boleh dijadikan hujjah asarkan diperkuat oreh hadis
musnad atau kebanyakan uLama sedangkan Jumhur clan

muhaddisin dan kebanyakan fuqoha berpendapat, hadls
mursal itu tidak dapat dijadlkan hujjah (AI-Khotib, lggb:
338).

Ditinjau dari segi sanad itu sendiri:
l-. Mu'all-al, ialah hadie yang sanadnya tampak baik pada

rahirnya, akan tetapi sebenarnya mempunyal penyakii

Yang tersembr-tnYi.

2. Masrub ialah hadls yang sanad atau matannya terdapat
tasdim ta'khir.

3. Mudroj, ialah hadls yang pada sanadnya atan pada

matannya terdapat penambahan titik hurufnya sebagai

sisipan.

4. Mushohaf, ialah hadis yang sanad atau matannya

terdapat perubahan titik huruf yang dapat mer*sak

makna.

5. Muharraf, ialah hadis yang sanad atau matannya

terdapat perubahan baris huruf yang dapat merusak

makna (Rahman, 1970: 160-166).
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Di samping para ulama membukukan hadis' mereka

memisahkanyanEsahihdariyanBda.ifdanmemisahkan,

hadis Nabi Saw. clari fatwa sahabat dan tabiin, rnereka

jgga membulatkan kesungguhannya untuk menyusun kaidah-

kaidah tahdis, usulnya, syarat-syarat menerima riwayat'

syarat-syarat menolaknya, syarat-syarat sahih dan da' if ,

serta kaiclah-kaiclah vang harus dipegangi dalam menentukan

hadis maudhu'

semua itu mereka lakukan untuk memelihara sunnah

ra.sul dan untuk menetapkan garis pemisah antara yang

sahih dan yang tidak sahih. Mernperhatikan apa vang telah

clir-rsahakan para ulama dapatlah kita eimpulkan bahwa,

mereka yang mula-mula mepeiptakan undang-undang (qaqa'id)

gntuk membedakan yang baik dan yang buruk dari riwayat

yang rCiterima dari seluruh pembawa riwayat hadis. Adapun

r,rlama yang mula-muIa menyusun kaldah-kaidah tahdis

--^: J-.,.yclJL,L{.

- AI-Hakim Atu 'Abdullah (405 H) dengan kitabnva

Mg,'rifah al-Hadi e

- Abu Nu-alm a1-Asfahani (430 H) dengan kitabnva

A1-HiIirzah,

- A1*Khatib ai-Baehdadi (403 H ) dalarn kitabnYa

menyugun kitab A1-Sawanin ar--B-Lway-fl.h beI iau
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(642 H) dengan kitabnya Muoaddimah,. Ibn Sa1ah,

Kltah ini mendapat sambutan yang beear darl para

uJama.

- Asv-Svaikh Tahir al*Jazaini (1338 H) densan

kitabnya, Tau.'i ih an-Nazar-r rrr€pupakan kitab
bernilai tinggi.

- Asv-Syaikh .-[arna I al -fri n a ] -Oasimi . Kedua ulama
yang terakhir ini adalah golongan ulama

muhaqqiqin (Ash-Shiddieqy, 1gg1: 382-33g).

Melalui l-angkah*langkah para urama ciengan

mengkritlk cara-cara menerima riwayat hadis, menciptakan

kaidah*kaidah tahdis untuk menentukan derajat*derajat
hadis dan segal-a sesuatunya, sehingga dengan ilmu_iImu
lni dapat dipellhara, hadis-hadie Rasul dari tipu daya

pemalsu hadis.

C- Dasar-dasar Penelitian HarIis

Banyak ayat-ayat ar-eur'an maupun hadis yang

mengharuskan adanya suatu penelitlan dalam menerima

berit,a terutama hadis dari si-apa datangnya dan bagaimana

hal ihwal berita tersebut.

Di dalam aI*Qur'an berfirman sebagai ber,lkut:
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1 . *9-,-., GjW-rl 1 .9:-* 1 dr-/ L-J I tS-J L

Ar.t,inya:

"Hai orang-orang yang beriman, iika datang kepadamti
orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah
dengan teliti." (AS. 49: 6)

U, 6)\ 0 .zln,e+_ tJ\3
Artinya:

"Dan persaksikanlah Cengan dua orang saksi yang adil
diantara kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesakeian
1tu karena AIIah:. (AS. 65: 2)

3. Muharnmad bin Eini-n berkata:*'#:,Artinya:
"sesungguhnya ilmu (hadis) adalah agama, maka
telitilah darimana engkau ambil agamamu itu" (Muslim
1988 -.I/LO) .

4. Sahabat Sa'ad bin Ibrahirn berkata:

<_)s L&U"P L)Jt r) g c,t a:-s--:)r-JJ.C



Rasu1ullah, sehingga dengan demlkian para sahabat dan

tabiin lebih berhati-hati dalam rnenerima ri-wayat hadls'

Ibnu Sirin k,erkata:

)l>'-ts)loP-l#le;fu
btu r I dlJ 4>till --y-*3--yt-rti
L-:^=)lMltw**t'1gr->ll

Ar't inya:

"Para sahabat dan tabiin tidak bertanya tentang isnad
maka ketika terjadi fitnah, mereka bertanya siapa
yang menceritakan hadis 1tu. Sesudah diketahui orang-
orangnya, iika diketahui itu termasuk ahli bid'ah
maka tidak diterima hadisnva. " (Muslim 1988: I/10).

Yang clemikian itr.t menuniukkan, bahwa para sahah'at

cian tabiin kurang memperhatikan hadis. Sehingga mereka

menerima setiap periwayatan hadis. Padahal suatu hadis

,1e-pat ditentukan kualitasnya diantaranya dengan

menciptakan kaiclah kesahihan sanad. Hlsyam bin Urwah

k,e:rkata:

{ i-i o-f(yful :}*>}*-F1 S t

Artinya:
"Jil<a ada seseorang yang menceritakan hadis kepadamu,
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Artinya:
"Jangan meneeritakan
terpercaya. " (MusIim

5. Nakri bersabda:

dari Nabi Saw. kecuall dari YanB
1988: I,210 )

a-Llt )_*/-)\-j, _J\--i} o A"--AglJ I Ct---,

Artlnya:
"Dari Abu Huroiroh berkat,a Raeulullah Saw. berkata:
cukuplah Seseorang berdosa, bl}a Ia mencerltakan
setiap vang ia dengar. " (Muellur 1988 2 I/8)

6. Ibnu Abbas berkata, Terjemahnya sebagai berikut:

"Du1u apablla mendengarkan seseorang melafalkan hadie
kaml cepat-eepat membuka mata dan tellnga lebar-lebar
akan tetapi setelah fitnah melanda kaum mualimin kami
tldak mau menerima riwayatnya, kecuali dari orang-
orang yang sudah dikenal" (Ae-Sibai, 1979= L44)

Jika klta memperhatikan beberapa avat a1-Qur'an dan

hadis Nabl Saw. di atas, ielaelah dalam menerlma hadis

kita harus benar-benar teliti, sehingga penelitlan kita

benar. Untuk mengadakan penelitian hadle, tentu saia

dibutuhkanpenget,ahuanyangluaetentangtar.ikhal-rfiqI

al-hadle, agar dapat diketahui apakah perawi hertemu

ciengan orang yang meriwayatkan atau tidak. Demikian iuga



dibutuhkan pengetahuan yang mendalam tentang sejarah

perawai hadis seiak iaman sahabat hingga jaman Ibnu

Majah, misalnya, bagaimana nilai kebenaran dan kejujuran

para perawi j-tu, nilai hafalannya dan sebagainya. Itu

semua akan dijadikan sebagai persyaratan penllai hadis.

Oleh karena itu para ulama berupaya mengadakan

penerimaan hadis. Pangkal dari peninjauan ini sehenarnya

rnencaknp dua obyek, yaitu pada sanad dan pada matan

hadis, sehingga dapat terlepas darl hal yang

mengotorinya, yakni dengan jalan menyandarkan hadis yang

mr-rsnad, memerj-ksa benar dan tidaknya hadle yang diterima,

mengritik para perowi, membuat ketentuan-ketentuan umllm

nntuk menentukan derajat hadis, menentukan kaidah-kaidah

Llmum untuk kaidah-kaidah ta.jrih. (Ash-Shiddiesy: 1991:

OA \

Selanjutnya yang perlu dibahas masalah-masal-ah

berikut:

1. Penel-itian terhadap sanad dan rawi.

Setelah Nabi wafat, para sahabat saling mempercayai

satu sama lainnya.. Keadaan ini berJalar. terus sampai

timbulnya fitnah yang dlgerakkan "Abdullah bin Saba" yang

k,erawal dengan pembunuhan khalifah Usman. Setelah

pembr-rnuhan khalifah Usrnan terj adllah perpecahan di
kalangan umat islam, maka timbul.lah pemalsuan haclis
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maka tanyakan dari mana haclis itu" (Al-Khattk,, 1971:
LZn )

Akhirnya sanad dalam lapangan iimu hadis meniacii

suatu kepentingan yang memuncak, karena hadis

ciikategorikan sahih apabila sahlh iuga sanadnya. Oleh

karena itu, syarat-syarat yan€ harns ada pada sanad

yaitu:

1). Sanad L,ersambung;

2). SeLuruir periwayat dalam sanad bersifat ac1il;

.3). Seluruh periwayat bersifat dabit;

4 ) . Sanad itu terl-rindar dari syr.1zl1z; dan

5). Sanaci hadis itu terhindar dari -i}1ah (Ismail

1995: LZ7'L47 )

Yang climaksud dengan sanad bersamtrung ialah tiap-

ti.ap periwayat dalam sanad hadis menerima riwayat hadis

ciari periwayat terdekat sebelumnya, keadaan ini

berlangsltng sampai akhir eanad dari hadis, iadi seh-rruh

rangkaian periwayat dalam sanad, mulai dari periwayatan

yang disadari oleh penghimpun riwayat hadis sampai kepada

periwayatan tingkat sahabat yang menerima hadis yang

bersangkr-ttan dari Nabl Saw. bersambung dalam periwayatan.

Llntuk mengetahui bersambung atau tidaknya suatn

sanacl, ulama hadis menempnh tatakeria penelitian sebagai



berikut:

1. Mencatat semua nama

ditetiti.
Periwayat dalam sanad yang

2. Mempelajari sejarah masing-masing periwayat;
3. Menellti kata-kata yang menghubungkan antara para

periwayat dengan periwayat terdekat dalam sanaci, yakni
apakah kata-kata yarlg dipakal berupa: haciclasani ,

hadclasana, akhLrarana, - an, anna atau kata_kata Lainnya
( Ismail lggb:IZB) .

Mengenai istirah dabit, pengertiannya iarah orang
vang k'at hafalannya tentang apa yang terah dldengaroy&,
dan mampu menyampaika- hafarannya kapan saja ciia
menghendakinya (At-Tahan, lggb; 146)

Adapun car'a penetapan dabit seaeorang periwayat,
menu*rt para ulama dapat dinyatakan sebagai berik*t:
a- Nilai dabit periwavat dapat diketahui juga berdasarr<an

kesaksian nlarna.

Lr' Nilai dabit clapat diketahui berdasarkan kesesuaian
riwayat dengan riwayat vang disampaikan ol-eh peristiwa
Iain yang dikenal dabit.

c ' Apabila seorang periwayat sekali-kali mengalami
kekeliruan, maka dia masih dapat dikatakan sebagai
periwayat yang dabit (As_SaIih, lggB: 1Zg).

Sedang pengertian syaz, Asy-Syafi-i berpendapat,



L-rahwa hadls tidak dinyatakan mengandung syaz, bila haclis

it,u hanya diriwayatkan oleh seorang perlwayat yang

siqqah, sedang periwayat yang siwah lainnya tidak

rneriwayatkan hadis itu, barulah suatu hadls dikatakan

mengandnng syaz, k)i1a hadis diriwayatkan oleh seorang

periwayat yang siqah bertentangan dengan hadis yang

ciiriwayatkan oleh banyak periwayat, yang juga bereifat
siqah (It,nn Kasir tth: 53).

Dalam menet,apkan keadilan perawi-perawi hadis para

ahli. hadis menetapkan istilah-istilah dengan bent,uk

laf aI- Iaf aI yang menun jukkan eif at-sif at rawi sesr.rai

dengan, kualitas keadilannya. Lafal-lafal yang digunakan

untnk t,a'dil cian tajrih para rawi 1tu bertingkat-tingkat.
IL,nu Haj ar menyusunnya men;iadi enam tingkatan, enam

t ingkatan r-rntuk ta'di I dan enam tingkatan untr.tk tar j ih .

Aclapun tingkatan kragi ta'diI ialah:
1. Segala sesuatu yang mengandung kelebihan rawi dalam

keadilan dengan menggunakan lafal-Iafal yang

berbentuk, af"al at-tafdil. Misalnya:

(-f 43-:iJ I t orans yans parine

siqah



2J1 )+9 lb-Ar

,*\hllL)l ,

*-:-r:r:-ll.---_-i basus ketesuhan

-de)l!e*9"4i--2 
:

hati dan lidahnya.

Orang yang siqah

melebihi orang yang

siqah.
2. Memperkuat nllai siqah rawi dengan membubuhi satr:

sj-fat dari sifat-sifat yang menunjukkan nilai keaclilan
dan nilai siqah, sifat yang dibubuhkan itu berr.rpa

lafaL dengan mengulangnya maupun semakna. Misal_nya:

--*--:--<; 
---.---:-44/ : Orang yang teguh lagi teguh-qi-i 'qA> : orans yans elqah I*ei siqah

-4-p.-3

"{---{ \ f" : orans yans ahli tasl petah

lidah

: 0rang yang teguh 1*gi sisah

: Orang yang hafiz lagi petah

l-idahnya.

U-L)-<-VJL-" : orans kuat lnsatannya laei
menekuni llmunya.

dibuktlkan dengan suatu lafal yang

kuat lngatan. Misalnya

Orang yang paling

mantap hafalannya

rlan keadi lannya .

Orang yang paling

Nilai "ad11

rnengandung arti

UIJII -- -' qr"l,



-,,1 t

Slt-?

4. Sifat "adil dan d

Iafal yang tidak

Misalnya;

<-9--y O---,A : orang yang sangat Juinr

Abll-) : Orang yang dapat memegang arnanat
,sl

+:t-*Vll : C)rang yang ticiak cacat.

5. Menr-rniukkan keir-tinran rawi tetapi tidak terpaham

adanya ciahit. Misalnya:

9-}+Jl+l : orans vang statr-rsnva iuiur
*3 lJl )k: Orans yans balk haclisnya

-Z\)rA??: orans yans basus hadisnya.

6. Menuniukkan arti mendekati cacat, seperti slfat-sifat

tersebut diatas yang diikuti lafal atau lafal-lafa}

tersebut mengalami pengecualian arti, atau lafaI itu

dikatikan suatu pengharapan. Miealnl,a:

4)\b*!lG*yX,A : Orans yang jujur Insya A1lah

\uVtotLglep

Or.eng yang teguh (hatl dan lidah)

Orang yang meyakinkan ilmunya

Orang yang siqah

Orang yang kuat hafalannya

Orang yang petah lidahnya.

alrit bisa diterima, tetapi dengan

mengandung artl kuat dan jltjur.

Orang yang dlharapkan sigah

Orang yang sedikit salah.

Orang yang sedikit salahnya.

*--*n o,/ j.l.r'
b

4-2---:,z ct {-.a-A or },.1.s



Para ahli ilmu mempergunakan hadis-hadis yang

diriwavatkan rawi-rawi dianggap adiL menurut tingkatan
pertama, sampai tingkat-an keempat, sedang tingkatan
kelima dan ke enam hanya dapat ditulis, dan barr.r dapat

dipergunakan bila dikuatkan oreh hadis perowi lain.
Aclapun tingkatan-tingkatan clan rafal untuk tajrih, rawi-
r.awi adalah sebagai berikut:
1- Mennnjuk kepada keterlaluan perawi tentang cacatnya,

dengan menggnnakan iafal yang berbentuk af-aI at
tafdil atan ungkapan 1ain yang memberi pengertian yang

sejenis. Misalnya:

Ul:*r)lrz,-*--,.e al 
= orang yang paling clusta

(-Pl)t 
, 
j, *--5-': orans yans naring bohons

Wl 4--ll : orans yang paling top

#-|1 --J kebohongannya.

2. Menunjnk kesangatan eatat dengan menggunakan lafal
sigah mubalagah. Misalnya:

'-='l -I: orang yang pembohong
,d,

$WJ : orang yang pendnsta

dVt : orans yans penipu

3. Menunjukkan kepada tudnhan dusta. Misalnya:
_----) d

-JJ_)t _&_;t0r)1-9 : orans yans dituduh bohong

54-)lr ^QJr 
gl z Orang yans diruduh dusra



Ab:ll+."AyV: orans vans perlu ditelltr

btl--,n U W : orans Yane vane susur

--AAlbbdry9: 
Orans vans vans telah hilans
hadlsnya.

-ZA4:rrVO>U: orans yans dltineeal hadisnya
4. Menunjuk kepacla kesangatan 1emahnya. Misalnya:

-:<rfl O()-: orang yans dllempar hadisnya

t;1L* il y\9 : 0rans vang temahv-

--?,.}-J I )J)u/ & y.9 : orans yans dirotak hadisnya.
5. MenunJuk kepada kelemahan dan kekacauan rawi mengenai,

hafalannya. Mlsalnya:

.L/#d dtrLg : 0rang yans tldak dapat dibuat' o 
huJiah

lt$-1ilyV : Orans vans tidak dikenar

-J *';t fl- d)>t;, ;H-':ilT""kar hadl'nva

4)A*{-b*4} 6)W : orans yans kaeau hadisnya

- !-, O W : orans yang banyak dusa-duea.
6. Menslfati rawi-rawi dengan sifat yang menunjukkan

kelemahannya. Mlsalnya :

{>::*g24: orang yans dilemahkan

hadisnya

V dt">arl'i.3: orans yans diperbincanskan
tsf-: + &>\i : orans yans dielneklri



dL)$W: orans vans Lunak

,-jV Lr--J & 5A;: orans yans rldak dapat

dijadikan hujjah hadisnya

:J.srJV04o-r.)"L, : orane yans tldak kuat,
Perlu diketahui, bahwa para sahabat ticlak menjacii,

sasaran da]am pembahasan jarh dan ta-cliI sebab para ahli
hadis telah sepakat, bahwa seruruh sahabat dipanciang
jr.r jtrr ( Rahman: lg8b : ZTB.-Z7B)

Penelitian terhadap matan

Meneliti keadaan matan hadis berartl menerlt,i
apakah pada matan terciapat ke j anggalan atau ticiak.
Misarnya bertentangan clengan ar-er.rr'an atau bertentangan
ciengan hadis yang rawinya lebih kuat.

DaIam penelitian matan hadis sangat diperl-r-rkan
pemahaman terhadap ilmu-ilmu hadis atau ulumul hadis.
Aclapun ilmu yang digunakan untuk menellti matan hadis
adalah sebagai berikut:

Adapun tolak ukur. penelitian matan. Menurut a1_

Khatib a1-Bagciadi suatu matan hadis berulah dlnyatakan
diterima apabila:

1. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat.
2. Tidak bertentangan dengan hukum al_eur-an.
.3. Tidak bertentangan clengan hadis mutawattir.
1. Ticiak bertentangan ciengan ulama yang telah menjacii



ke sepakat an r-t l anta '

5. Ticlak bert,ent,angan ,lengan daIiI vang pasti. (A1-

Khatib, dikr-rt j.p Iomail, 1995: 126)

Metode dan persyaratan dan persyaratan penerimaan

riwayat yang cligunakan untlk menentul<an deraiat hadis

masing-masing ulama berbeda, sehingga mengakibatkan

perbeciaan cialam lnenilai hadis. Sudah barang tentu apabila

renclah persyaratannya, maka rendah pula nilainya.

Sebaliknya, apairila metode dan persyaratan penerimaan

semakin ketat, maka hadis vang dttelltt ltu akan

mendnclr.rki deraiat yang tinegl. Sepertl Al-Bukhari, kreliar.t

merupakan mukharii yang tinggi nilai haeil karyannya,

karena persyaratan dan teknis penerimaan riwayatnya yang

paling ketat dibanding lainnya.

Para ulama' dalan usaha mempermudah mengetahui dan

mengklasifikasi deraiat hadis membuat ketentnan-ketentr-tan

umrlm dengan memkragi hadis tiga bagian, yaitu: 1). Sahih;

2). Hasan; 3). Da'if. Sebagaimana yang dikatakan oleh As-

c..,,..+.1 .ilLryL{L,J-.

*_)t

Artinya:



"Dan kebanyakan para ulama' membagi sunah (haciis)
kepada sahlh, hasan dan da'If (At-Tirmlsl 1gT4:B).

Dengan pembagian sebr-rah hadis aclakalanya ciitolak,
yang .ielas hadis hasan adakalanya masuk dalam macam hadis

vang sahih, sebagairnana yang dlnukil oleh Az-Zahabi ciari

A}-Bukhari dan Mnsllm, dan adakalanya masuk dalam haclis

da'if yang harus ditinggalkan. Tetapi, sebagaimana

pendapat, rmam Ahmad, krahwa hadis hasan jarang dipakai
dari pada qi]ras.

Adapun mennrut pendapat 1aln, bahwa hadis ]rasan

adalah hadis yang berdiri senciiri, ia bukan hadis sahih

dan bukan hadis daif (as-salih Lg77:141-tlz). Namr-rn para

r:l-irma" hadis telah sepakat, hlra clitilik ciari segi
diterima, iuga ditolaknya suatu hadis, dibagi kepacia tiga
bagian tersebut.

Adapun pengertian dari masing-masing istilah
tersebr.rt adalah sebagal berikut:

a. Hacli s sahih

Menurr,rt istj_l_ah ahli hadis , yang disebut haclis

sahih adalah sebagai berikut:

I )--.)l;U I b+ o.}-' --.(*.r d*O-), L-^9-d

o@t4*y@l-;N1
ai l:>-lt)t$-ruL,r)



Anf i nrrn .
.f ! t arrJ !{ t

"Sr-ratn haclis yang semhung sanadnya, dengan riwayat
orang yang adil serta kuat hafalan, clan yang
sepertinya akhir sanad dan seLamat dari ayat dan'il}ah" (Saqar: 1391 H : 32).

Sementara nLama aitli hadis lain telah menetapkan

lima syarat r-rntuk menerima hadis NaL,i saw, tiga berkenaan

dengan sanad dan dua berkenaan dengan matan, Iima syarat

terseLrut yakni:

1) . ,Setiap perawi dalarn sanad suatu hadis haruslah

seseorang yang dlkenal sebagai penghafal yang cermat

dan teliti serta henar-benar memahami hadis yang ia
dengar, Kemudian ia nneriwayatkan seperti aslinya.

2) . Seser-rrang yang mantap keprihadiannya serta bertakwa

kepada AIIah, menol-ak dengan tegas setiap
penyimpangan clan pernalsuan.

3) . Matan hadie tidax etyaz, apabila salah seorang

perawinya bertentarrgan dalam periwayatan dengan

perawi yang dlnilai leLrih akurat dan lebih dapat

dipercaya.

4) . Barsih dari 'ilalah qadihah, yakni cacat yang

cliketahui oleh para ahli hadis seclemikian mereka

menolaknya.



5l . IJnt,uk nomer. satn dan nomor dua harus dimillki oleh

masing-masing perowi dalam rangkaian sanarl . ( A1-

Gazali: 199f : 26) .

Persyaratan-persyaratan tersebut cukup rnenjamin

ketelitian dan penukilan serta penerimaan suatu jradis

Nerkri. Klta berani menyatakan bahwa dalam se j arah

peradaban manusia tak pernah dijumpai contoh keteritian
dan kehati-hat,ian yang menyamainya. Namun, yang lekrih

penting lagi adalah kemampuan yang cukup untuk

mempraktekkan syarat-syarat tersebut.

b.Hadis Hasan

Menurut bahasa, hasan berarti yang diingini,/dan
yang disenangi. Sedang mentrrut pengertiannya. Ibnr_r Hajar

memtreri definisi

"Hadis yang dinukilkan oleh orang-orang yang aclil yang

kurang sedikit kedloifannya, bereambung-sambung

sanadnya sampai kepada Nabi Saw., dan tidak mempunyai

nilai il}at serta syadz".

Menurut Ik,n Salah hadis hasan dibagi lagi menjacli

dua:

1. Hadis hasan lidaafilti.



2. hadis hasan lighayiJti.
Sedang pengertiannya adalah sebagai berikr.rt:

Hadis hasan lidzfihi
'A=-1t-=-"r-l-9 h*JN V {-? *g I u,.r-O* - a I L-p

{*4 U -i ll> $U J^--h-Jl -J
, ,^AJt Ju------'
E"Hadis yang terkenal para perawinya, tentang kejujuren

cian amanahnya tetapi hafalan dan keteguhan hafalannya

t,idak mencapai deraj at para perawi hadls sahih" .

(Anwar, 1981:61 )

Haciis hasan Iicharihi

p*; /.*-.** € o) l>-""i .-s.L---3,J llr"

rl b l.tfuu,qu

ooAJt 4li]^ ilb,/U:"-t-2r f,t d.i&

,r-b1 {1)W
( Anwar , lglt .. 6t )

c. Hadis Dlraif '

Menurr-rt Ibnu Sa1ah yang dimaksud dengan hadis

clhaif :

A-Jt Jli,D 9-s #l -ttjL.e64*/I,



"Yang tidak t,erkr.rmpul sifat-sifat sahih dan sifat-sifat
hasan".

Sedangkan yang menyebabkan hadls tersebut cthalf
adalah sebagai berikut:

]. Sebakr terputnsnya sanad.

2 - sebab ada eacat,/ce la pacia perawinya. caeat ini
bertingkal antara satu dengan yang 1ain.




